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Abstrak 

Kantor Desa Sitiwinangun merupakan suatu instansi yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengelolaan data yang ada pada instansi tersebut. Berdasarkan hasil yang diamati, terdapat 

beberapa permasalahan yang penulis dapatkan antara lain pada pengelolaan data meliputi data penduduk, mutasi 

penduduk dan pelayanan surat penduduk. Pendataan penduduk masih menggunakan aplikasi pengolah kata dan 

tidak tersimpan rapih pada satu komputer sehingga jika akan mencari data akan mengalami kesulitan karena 

data tersebut dikelola oleh lebih dari satu orang dan disimpan pada tempat yang berbeda beda. Pada pelayanan 

surat ketika penduduk ingin mengajukan surat sering terjadi kesalahan pada pemberian nomor surat dan 

pemberian data penduduk pada identitas data surat. Serta tidak jarang juga penduduk ketika ingin mengajukan 

surat lupa membawa dokumen yang diperlukan. Hasil dari pengamatan yang didapat, penulis membuat sistem 

yang mampu mempermudah perangkat desa dalam menangani pengolahan data dan pembuatan surat penduduk. 

Aplikasi yang dibuat dapat digunakan oleh perangkat desa dan penduduk sehingga secara tidak langsung penulis 

ingin mengajak perangkat desa dan penduduk untuk melek teknologi. Aplikasi dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database SQL dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Aplikasi 

yang dibuat berbasis web sehingga masyarakat dapat mengakses sistem dengan menggunakan koneksi internet. 

Aplikasi ini mempunyai fitur untuk mengelola data penduduk, mutasi penduduk serta pelayanan surat desa dan 

untuk penduduk terdapat fitur untuk mengajukan surat kepada perangkat desa Sehingga ketika surat sudah 

selesai dibuat oleh perangkat desa, penduduk tinggal datang ke desa untuk mengambil surat yang diajukan 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Sistem, Pengolahan Data, Sistem Pengolahan Data, Pelayanan Administrasi, Penduduk.

A. Latar Belakang 

Teknologi semakin berkembang seiring 

berjalannya waktu, salah satunya adalah komputer 

yang mempunyai suatu kelebihan yakni dapat 

mengelola data menjadi informasi. Sehingga sudah 

menjadi hal yang lazim apabila teknologi komputer 

ini telah masuk ke berbagai instansi yang ada pada 

saat ini. Dalam setiap instansi tentunya 

membutuhkan suatu sistem yang mampu 

menampilkan, mengelola dan menyalurkan 

informasi. Pengelolaan data yang dilakukan secara 

terkomputerisasi ini mempunyai nilai lebih 

dibandingkan pengelolaan data yang masih 

dilakukan secara manual, untuk itulah diperlukan 

suatu sistem pengolahan data pada suatu instansi 

agar pengelolaan datanya dapat terorganisir dengan 

lebih baik. 

Kantor Desa Sitiwinangun merupakan salah 

satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas 

untuk melayani kebutuhan masyrakat. Sebagai 

instansi pemerintah yang melayani langsung 

kebutuhan masyarakat, tentunya setiap hari 

terdapat aktivitas pengelolaan data penduduk. Data 

penduduk yang dikelola tentunya harus lengkap 

dan terbaru (up to date) karena setiap desa harus 

memiliki data  penduduk sebagai data wajib yang 

harus dimiliki dan perlu diperhatikan oleh pihak 

kantor desa karena data penduduk merupakan data 

induk desa. Fungsi lain dari pendataan penduduk 

desa ini nantinya juga bisa digunakan sebagai alat 

kontrol untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan penduduk desa tersebut. Selain data 

yang dikelola dalam desa terdapat juga data yang 

dikeluarkan berupa surat – surat kependudukan 

yang sering diberikan pada penduduk seperti surat 

keterangan, surat pengantar dan surat permohonan. 

Sampai saat ini meskipun pembuatan surat – 

surat desa tersebut sudah menggunakan komputer, 

namun pembuatan suratnya masih diketik secara 

konvensional. Penomoran suratnya pun masih di 

cek secara manual dalam arsip buku besar. Dengan 

cara tersebut akan ada beberapa masalah yang 

muncul diantaranya akan kesulitan jika sewaktu 

waktu akan mencari arsip dokumen yang 

diperlukan dan memungkinkan terjadi kesalahan 

dalam penomoran surat karena bisa saja nomor 
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surat terduplikasi atau terdapat nomor surat yang 

terlewat. Selain itu, karena disimpan di dalam buku 

arsip maka tidak menutup kemungkinan juga 

apabila buku arsip tersebut sewaktu waktu dapat 

rusak atau hilang. 

Pada prosedur permintaan surat yang diminta 

oleh penduduk pun masih belum optimal. Karena 

penduduk masih harus membawa dokumen – 

dokumen yang dibutuhkan ketika hendak membuat 

surat. Tidak jarang juga ketika ada penduduk yang 

datang untuk meminta surat penduduk tidak 

membawa dokumen yang diperlukan. Walaupun 

data penduduk sudah tersimpan didalam komputer 

aparat desa namun untuk mencari data penduduk 

tersebut membutuhkan waktu karena data tersebut 

tersimpan di komputer yang berbeda. Sehingga 

akan memakan waktu lama dalam pembuatan 

laporan oleh aparat desa. 

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, 

perlu adanya optimalisasi peran konten teknologi 

informasi dengan menggunakan sistem pengolahan 

data pada pelayanannya. Oleh karena itu, penulis 

membuat sistem usulan berupa sistem yang dapat 

melakukan pendataan penduduk dan administrasi 

surat desa yang bisa di akses secara online. Dengan 

menggunakan sistem pengolahan data, pendataan 

penduduk serta administrasi surat menyurat desa 

akan lebih terpantau, pencarian arsip lebih mudah, 

sehingga waktu pelayanan untuk membuat surat 

akan menjadi lebih cepat dan mudah. 

Dengan adanya sistem yang akan 

dikembangkan ini, diharapkan dapat 

mempermudah kinerja aparat desa pada Kantor 

Desa Sitiwinangun ini dalam pelayanan 

administrasi kepada penduduk. Sistem yang akan 

dikembangkan yakni berbasis web sehingga bisa di 

akses oleh setiap komputer yang ada di desa tanpa 

khawatir data akan terpisah satu dengan yang 

lainnya karena data tersebut disimpan dalam server 

yang sama. 

Dengan pertimbangan tersebut, penulis 

memandang penting serta menuangkannya dalam 

penulisan Usulan Penelitian S1 ini dengan 

mengambil judul “Sistem Pengolahan Data 

Pelayanan Administrasi Penduduk Berbasis Web 

(Studi Kasus: Kantor Desa Sitiwinangun)”. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode analisis deskriptif, yaitu metode yang 

menggambarkan suatu keadaan atau permasalahan 

yang sedang terjadi berdasarkan fakta dan data-data 

yang diperoleh dan dikumpulkan pada waktu 

melaksanakan penelitian. 

Dalam pembuatan laporan ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskripsi analisis 

karena penulis melakukan p¢ngumpulan data 

dengan melihat langsung kondisi di lapangan 

sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai 

cara, antara lain : 

1. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data dengan menggunakan atau 

mengumpulkan sumber-sumber tertulis, dengan 

cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal 

penting yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang dibahas guna memperoleh gambaran secara 

teoritis. 

2. Studi Lapangan 

Pengumpulan data dengan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian, dengan mencatat hal-hal penting yang 

berhubungan dengan judul laporan, sehingga 

diperoleh data yang lengkap dan akurat. 

Penulis melakukan observasi untuk 

memperoleh data-data dan informasi yang 

diperlukan, dengan mendatangi Kantor Desa 

Sitiwinangun Kecamatan Jamblang Kabupaten 

Cirebon. 

3. Studi Literatur 

Pengumpulan data yang penulis lakukan untuk 

mendapatkan informasi, dengan membaca dan 

mempelajari literatur yang terkait dengan penulisan 

laporan skripsi, seperti : Sistem Informasi, PHP, 

Database Management System, MySQL. 

4. Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara melakukan 

komunikasi dan wawancara secara langsung 

dengan pihak – pihak terkait, diantaranya  kepala 

desa, sekretaris desa, kepala dusun serta aparat desa 

lainnya. 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan untuk 

membangun sistem ini adalah model Waterfall. 

Menurut [1], model waterfall adalah model 

pengembangan sistem klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. 

Nama model ini sebenarnya adalah “Linear 

Sequential Model” ataupun sering disebut juga 

dengan “Classic Life Cycle”. 

Model ini termasuk ke dalam model generic 

pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali 

diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 

1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi 

merupakan model yang paling banyak dipakai 

dalam Software Engineering. Model ini melakukan 

pendekatan secara sistematis dan berurutan. 

Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap 

yang dilalui harus menunggu selesainya tahap 

sebelumnya dan berjalan berurutan. 

Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan fase – 

fase dalam model Waterfall : 
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Gambar 1.1 Metode Waterfall menurut [1] 

a. Communication (Project Initiation and 

Requirements Gathering) 

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat 

teknis, sangat diperlukan adanya komunikasi 

dengan customer demi memahami dan 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari 

komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, 

seperti menganalisis permasalahan yang 

dihadapi dan mengumpulkan data-data yang 

diperlukan, serta membantu mendefinisikan 

fitur dan fungsi software. Pengumpulan data – 

data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, 

artikel, dan internet. 

b. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

Tahap berikutnya adalah tahapan 

perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi 

tugas – tugas teknis yang akan dilakukan, resiko 

– resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang 

diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja 

yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang 

akan dilaksanakan, dan tracking proses 

pengerjaan sistem. 

c. Modeling (Analysis and Design) 

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan 

permodelan arsitektur sistem yang berfokus 

pada perancangan struktur data, arsitektur 

software, tampilan interface, dan algoritma 

program. Tujuannya untuk lebih memahami 

gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan. 

d. Construction (Code and Test) 

Tahapan Construction ini merupakan proses 

penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau 

bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. 

Setelah pengkodean selesai, dilakukan 

pengujian terhadap sistem dan juga kode yang 

sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan 

kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya 

diperbaiki. 

e. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Tahapan Deployment merupakan tahapan 

implementasi software ke customer, 

pemeliharaan software secara berkala, 

perbaikan  software, evaluasi software, dan 

pengembangan software berdasarkan umpan 

balik yang diberikan agar sistem dapat tetap 

berjalan dan berkembang sesuai dengan 

fungsinya. 

 

Analisis Dan Perancangan Sistem 

Saat ini prosedur permintaan surat penduduk 

kepada aparat desa masih kurang efektif. Meskipun 

pembuatan suratnya sudah terkomputerasi dengan 

software pengolah kata, masyarakat yang ingin 

mengurus surat harus datang langsung ke kantor 

desa dengan membawa dokumen – dokumen yang 

diperlukan untuk mengurus surat yang diinginkan. 

Tidak jarang pula ada penduduk ketika ingin 

meminta surat lupa membawa dokumen yang 

diperlukan sehingga penduduk harus kembali 

kerumah untuk mengambil dokumen tersebut. 

Hingga kini, aparat desa belum juga memiliki 

database transaksi setiap pengurusan surat. Apabila 

desa memiliki database transaksi pengurusan surat 

maka akan lebih memudahkan ketika aparat desa 

ingin membuat transaksi surat penduduk. Selain itu 

akan lebih memudahkan juga ketika ingin mencari 

laporan mengenai riwayat surat yang telah diproses 

sebelumnya. Hal ini tentunya akan lebih 

memudahkan aparat desa dalam mengelola surat 

penduduk serta  meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat yang ingin meminta surat pada desa. 

Sistem yang diusulkan akan memberikan 

fasilitas dan fitur – fitur yang dibutuhkan oleh 

pengguna sistem. Sistem yang akan dikembangkan 

akan dimodelkan dengan menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD) serta Entity Relationship Diagram 

(ERD). Sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini menggunakan media penyimpanan 

pada database, dimana data yang telah dikelola 

oleh pengguna sistem akan dapat saling terintegrasi 

dalam sebuah server melalui jaringan internet. 

A. Data Flow Diagram (DFD) 

1. Diagram Konteks 

2. Gambar 4.5 Diagram Konteks 

 

B. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan 

gambaran relasi yang menghubungkan antara 

entitas satu dengan yang lainnya. ERD juga 

merupakan sebuah model data yang menggunakan 

beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam 

hal entitas dan relasi yang di gambarkan oleh data 

tersebut. Adapun entitas pada sistem pengolahan 

data pelayanan administrasi penduduk yang akan 

dirancang dapat dilihat pada gambar 4.23 Entity 

Relationship Diagram dan 4.24 Entity Relationship 

Diagram (Lanjutan). 
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Gambar 4.23 Entity Relationship Diagram Bagian 

1 

Gambar 4.1 Relationship Diagram Bagian 2 

Gambar 4.23 merupakan ERD dari entitas 

penduduk, pendidikan, agama, pekerjaan, rt, rw dan 

mutasi masuk dan Gambar 4.23 merupakan ERD 

dari entitas users, perangkatdesa, jabatan, jenis 

surat dan surat. Hubungan entitas yang terjadi pada 

Gambar 4.23 dan Gambar 4.24 merupakan 

gambaran entitas yang akan dibuat pada sistem. 

Masing-masing dari entitas tersebut mempunyai 

hubungan dengan masing-masing entitas yang 

lainnya serta memiliki derajat kardinalitasnya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Halaman Login User 

Kegiatan ini bertujuan untuk menjelaskan 

secara singkat kepada user mengenai cara untuk 

melakukan login ke dalam Sistem Pengolahan Data 

Pelayanan Administrasi Penduduk. Pada penjelasan 

ini, penulis berasumsi  bahwa web server sudah 

dijalankan serta user telah melakukan import 

database. 

Buka web browser yang anda miliki seperti 

Mozilla Firefox atau Google Chrome. Kemudian 

pada addres bar web browser tulis 

‘localhost/sipdapap’ (tanpa tanda petik) lalu tekan 

tombol ‘Enter’. Dalam hal ini penulis berasumsi 

user telah memiliki username dan password aktif 

untuk login ke sistem. 

 
Gambar 6.1 Halaman Login User 

B. Halaman Registrasi Penduduk 

Halaman registrasi user merupakan halaman 

yang terdapat pada halaman login ketika user 

memilih ‘Buat Akun’. Halaman ini berfungsi untuk 

pendaftaran akun penduduk agar penduduk 

mempunyai hak akses pada sistem. Penduduk yang 

dapat melakukan registrasi hanya penduduk yang 

NIK nya ada pada data penduduk di sistem dalam 

artian hanya penduduk Desa Sitiwinangun sajalah 

yang dapat melakukan registrasi. 

 
Gambar 6.2 Halaman Registrasi Penduduk 

C. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan menu yang 

pertama kali tampil ketika user berhasil login ke 

dalam sistem. Pada system terdapat berbagai menu 

yang dapat diakses oleh user yang terletak 

disebelah kiri (sidebar). Sidebar yang ditampilkan 

pada sistem akan berbeda tergantung dari level user 

yang sedang login saat itu karena setiap aktor 

memiliki hak akses dan tanggung jawab yang 

berbeda. 

 
Gambar 6.2 Menu Admin 

D. Kelola Data Agama 
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1. User memilih menu data master pada sidebar 

lalu pada dropdown data master pilih Agama, 

lalu akan tampil berbagai daftar nama agama 

yang nantinya akan digunakan pada input data 

identitas agama penduduk. Lihat data agama 

dapat dilihat pada Gambar 6.9. 

 
Gambar 6.9 Lihat Data Agama 

2. Untuk melakukan tambah data agama, user 

memilih tombol ‘Tambah’ lalu akan tampil 

form tambah data agama seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6.10. Kemudian user 

mengisi form tersebut, lalu klik tombol ‘Submit’ 

untuk menyimpan data. Jika data berhasil 

masuk ke dalam database, maka daftar data 

agama akan bertambah bisa dilihat pada 

Gambar 6.11. 

 
Gambar 6.10 Tambah Data Agama 

 

Gambar 6.11 Daftar Data Agama yang Berhasil 

Ditambahkan 

3. Edit data agama dilakukan dengan mengklik 

tombol edit yang ada di samping nama agama 

(Lihat Gambar 6.9 atau Gambar 6.11). Setelah 

menekan tombol edit, maka akan menampilkan 

form edit seperti Gambar 6.12. Contoh yang 

dipilih adalah data agama dengan kode agama = 

AGM-006 dan nama agama = Khonghucu. 

Kode agama tidak tampil pada form input dan 

edit karena menggunakan hidden form namun 

data tetap masuk dalam database, oleh karena 

itu hanya muncul nama agama saja pada form 

input dan edit. Setelah selesai mengubah nama 

agama klik ‘Submit’ untuk melanjutkan. 

 

Gambar 6.12 Edit Data Agama 

4. Hapus data agama dilakukan dengan mengklik 

tombol hapus yang ada di samping nama agama 

(Lihat Gambar 6.9 atau Gambar 6.11). Setelah 

menekan tombol hapus, maka akan tampil pop-

up alert seperti Gambar 6.13. Contoh yang 

dipilih adalah data agama dengan kode agama = 

AGM-006 dan nama agama = Khonghucu. 

Setelah user memilih ‘OK’ maka data dengan 

kode agama = AGM-006 dan nama agama = 

Khonghucu akan terhapus dari database dan 

tidak tampil pada lihat data agama. 

 

Gambar 6.13 Hapus Data Agama 

E. Input Data Jenis Surat 

User memilih menu data master pada sidebar 

lalu pada dropdown data master pilih Jenis Surat, 

lalu akan tampil berbagai daftar nama jenis surat 

yang nantinya akan digunakan pada jenis surat data 

pengajuan surat penduduk.  

 
Gambar 6.14 Tambah Data Jenis Surat 

F. Input Data Nomor RT 

User memilih menu data master pada sidebar 

lalu pada dropdown data master pilih Nomor RT, 

lalu akan tampil berbagai daftar nomor RT yang 

nantinya akan digunakan pada input identitas 

nomor RT/RW penduduk.  
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Gambar 6.15 Tambah Data Nomor RT 

G. Input Data Perangkat Desa 

User memilih menu data master pada sidebar 

lalu pada dropdown data master pilih perangkat 

desa, lalu akan tampil berbagai daftar perangkat 

desa sebagai aktor untuk mengolah data yang dapat 

memiliki hak akses sebagai admin, operator atau 

kepala desa.  

 
Gambar 6.16 Tambah Data Perangkat Desa 

H. Input Data Penduduk 

User memilih menu data penduduk pada 

sidebar lalu pada dropdown data penduduk pilih 

penduduk, lalu akan tampil berbagai daftar 

penduduk. Yang dapat melakukan registrasi pada 

halaman registrasi akun hanya penduduk yang NIK 

nya ada pada data penduduk ini. 

 
 

Gambar 6.1 Tambah Data Penduduk 

I. Input Data Ketua RT 

User memilih menu data penduduk pada 

sidebar lalu pada dropdown data penduduk pilih 

ketua RT, lalu akan tampil berbagai daftar ketua 

RT. Proses pengolahan data ketua RT ini akan 

mewakili proses pengolahan data ketua RW. 

Karena secara garis besar proses yang dilakukan 

untuk mengolah datanya sama saja. 

 
Gambar 6.18 Tambah Data Ketua RT 

J. Input Data Mutasi Masuk 

User memilih menu data mutasi penduduk pada 

sidebar lalu pada dropdown mutasi penduduk pilih 

mutasi masuk, lalu akan tampil berbagai daftar 

mutasi masuk. 

 

 

 

 

 

Gambar 6.19 Input Data Mutasi Masuk 

K. Halaman Pengajuan Surat 

Halaman pengajuan surat merupakan menu 

yang berfungsi untuk menampilkan daftar jenis 

surat yang dapat dibuat oleh user atau diajukan 

oleh penduduk. Daftar jenis surat yang dapat 

digunakan bisa dilihat pada Gambar 6.20. 

 
Gambar 6.20 Halaman Pengajuan Surat 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab – bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat penulis ambil, yaitu : 

a. Sistem pengolahan data pelayanan administrasi 

yang telah dibuat dapat mempermudah 

perangkat desa dalam hal pengolahan data yang 

sebelumnya masih belum menggunakan sistem 
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dinataranya pengolahan data kependudukan 

meliputi pendataan penduduk, ketua rt, ketua rw 

serta mutasi penduduk. 

b. Sistem pengolahan data pelayanan administrasi 

yang telah dibuat dapat mempermudah 

perangkat desa dalam hal pembuatan surat, 

karena perangkat desa tidak perlu lagi 

memeriksa nomor terakhir surat dan melakukan 

input data penduduk pada form surat. Sebelum 

menggunakan sistem ini perangkat desa 

memakan waktu sekitar kurang lebih 15 menit 

untuk membuat surat. Setelah menggunakan 

sistem ini perangkat desa hanya membutuhkan 

waktu lima menit untuk membuat surat sampai 

mencetak surat. Dengan menggunakan sistem 

ini, penduduk telah melakukan efisiensi waktu 

67% lebih cepat dari sebelumnya dalam 

membuat surat. 

c. Sistem pengolahan data pelayanan administrasi 

yang telah dibuat dapat mempermudah 

sekretariat dalam melakukan pencatatan laporan 

mengenai kependudukan dan pengajuan surat 

penduduk. Karena dalam sistem ini terdapat 

menu laporan – laporan yang terdiri dari 

laporan statistik kependudukan, laporan surat 

penduduk dan laporan bulanan sehingga 

perangkat desa dapat membuat laporan dengan 

lebih cepat dan mengurangi terjadi kesalahan 

dalam perhitungan pembuatan laporan. 

d. Sistem pengolahan data pelayanan administrasi 

yang telah dibuat memberikan dampak kepada 

perangkat desa untuk melek teknolgoi . Tidak 

hanya perangkat desa yang dituntut menjadi 

melek teknologi dengan adanya sistem ini, 

namun juga penulis secara perlahan mengajak 

penduduk ikut berperan dalam penggunaan 

sistem ini dengan memberi hak akses pada 

penduduk yang dapat digunakan untuk 

mengajukan surat serta kepada ketua rt dan 

ketua rw agar dapat membuat surat seperti 

perangkat desa juga ketika ada penduduk yang 

ingin mengajukan surat kepada ketua rt. 

e. Sistem pengolahan data pelayanan administrasi 

yang telah dibuat  membuat perangkat desa 

lebih mudah dalam mengolah data dan 

membuat laporan juga menawarkan cara baru 

kepada penduduk dan perangkat desa dalam 

pengajuan surat. 
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